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ETIKA BISNIS ISLAM PADA PERILAKU PEMASARAN 
DAN KEPUASAN KONSUMEN  

 
Wida Ramdania 

Ekonomi Islam UIN Sunan Gunung Djati Badung 
E-mail: widaramdania@gmail.com 

 
Abstract: Marketing ethics are an integral part of the Islamic economic system which 
deals with values that can influence consumer behavior. This study aims to discuss 
the relationship between ethical concepts of marketing behavior and consumer 
satisfaction from an Islamic economic perspective. To reconstruct the substantive 
relationship between ethical concepts of marketing behavior and consumer 
satisfaction, the literature review analysis method is used in examining secondary 
sources such as the Qur'anic Tafsir, hadith, journal articles, books, and several other 
relevant sources. The study results found that ethical marketing behavior in Islam is 
believed to be conceptually related to customer satisfaction so that it can affect 
business development. Ethics of marketing behavior and consumer satisfaction must 
be considered so that the company can face competition, maintains the existence 
and continuity of its business so that it can provide added value and the highest 
satisfaction for the company, consumers, and all elements of stakeholders. 

Keywords: Morals; Islamic Marketing; Value-Added; Marketing Practitioners 
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Abstrak: Etika pemasaran merupakan bagian integral dari sistem ekonomi Islam yang 
berhubungan nilai yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendiskusikan hubungan konsep etika perilaku pemasaran dan 
kepuasan konsumen dalam prespektif ekonomi Islam. Untuk merekontruksi hubungan 
subtantif antara konsep etika perilaku pemasaran dan kepuasan konsumen, metode 
analisis literature review digunakan dalam mengkaji sumber sekunder seperti Tafsir Al-
Qur’an, hadits, artikel jurnal, buku-buku, serta beberapa sumber lainnya yang relevan. 
Hasil penelitian menemukan bahwa etika perilaku pemasaran dalam Islam diyakini 
berhubungan secara konsep pada kepuasan konsumen sehingga dapat mempengaruhi 
perkembangan usaha. Etika perilaku pemasaran dan kepuasan konsumen harus 
diperhatikan agar perusahaan mampu menghadapi persaingan, mempertahankan 
eksistensi dan keberlangsungan usahanya sehingga mampu memberikan nilai tambah 
dan kepuasaan tertinggi bagi perusahaan, konsumen, dan seluruh elemen pemangku 
kepentingan.  

Kata-Kata Kunci: Kkhlak; Nilai Tambah; Pemasaran Islam; Pelaku Pemasaran 
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Pendahuluan  

Faktanya dewasa ini masih banyak ditemui pelaku pemasaran yang mengabai-

kan bahkan melakukan pelanggaran etika untuk menarik minat konsumen dalam 

mendongkrak volume penjualan. Diantaranya adalah melakukan berbagai kecurangan, 

cara pemasaran yang melanggar etika, dan pemasaran yang dilakukan dengan tidak 

profesional seperti yang diungkapkan oleh Ikhsan Bayanuloh1, melakukan penipuan 

dalam promosi penjualan atau periklanan2, suap-menyuap3, pemalsuan, dan perbuatan 

yang dilarang lainnya. 

Etika yang diterapkan dalam aktivitas bisnis termasuk pemasaran merupakan 

persoalan yang mendapat perhatian serius dari kajian ekonomi Islam. Bahasan yang 

berhubungan dengan perintah untuk memperhatikan dan menerapkan etika atau 

akhlak dalam aktivitas pemasaran terdapat di dalam Al-Qur’an dan hadits Rasulullah 

SAW. Misalnya larangan berbuat kecurangan, merugikan konsumen dengan mengu-

rangi hak-haknya dan  melakukan kerusakan atau penipuan,4 larangan melakukan 

perbuatan zalim,5 larangan melakukan pemasaran dengan cara-cara yang bathil, 

perintah untuk bersikap jujur, menciptakan hubungan yang harmonis, saling ridha dan 

tidak adanya unsur eksploitasi6 larangan untuk melakukan sumpah palsu,7 perintah 

bersikap simpatik dalam menetapkan harga8, berbuat adil dan bertanggung jawab, 

menepati janji atau amanah9, bersikap lemah lembut dan bermurah hati.10 

Begitupun dengan perhatian dari berbagai kalangan ilmuwan dan para pakar 

ekonomi. Banyaknya buku serta tulisan ilmiah yang membahas tentang pentingnya 

penerapan etika dalam pemasaran Misalnya beberapa karakteristik etika dalam 

pemasaran Islam oleh Hermawan Kertajaya dan Muhamad Syakir Sula11, Ikhsan 

Bayanullah12, Nurul Huda dkk13 

                                                           
1
 Ikhsan Bayanuloh, Marketing Syariah, 1st ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2019).,hlm.179 

2
 Syaifuddin, “Menyoal Etika Pemasaran Dan Tanggung Jawab Sosial,” Akademika 14, no. 1 

(2016): 50–57. 
3
 Kamarudin, “Strategi Pemasaran Terhadap Peningkatan Penjualan Gas Elpiji Perspektif 

Ekonomi Islam,” Laa Maisyir 4, no. 1 (2017): 81–96. 
4
 QS. As-Syu’araa’ ayat 181-183, QS. Hud ayat 84-85, QS Al-Israa’ ayat 35, QS. Ar-Rahman: 7-9, 

QS.Al-Mutaffifin: 1-6 
5
 QS Shaad: 24 

6
 QS An-Nisa: 29 

7
 QS Ali Imran: 77 

8
 “HaditsSoft,” n.d.HR Tirmidzi,  

9
 QS Al-An’am: 152, QS. An-nahl: 90, “HaditsSoft.”HR Bukhari 

10
 QS An-Nahl ayat 125, “HaditsSoft.”HR. Bukhari 

11
 Hermawan Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Jakarta: Mizan, 2006)., 

hlm.26 
12

 Bayanuloh, Marketing Syariah. hlm.179. 
13

 Dian Sugiarti, dkk, Pemasaran Syariah: Terori & Aplikasi (Depok: Kencana, 2017)., hlm.55. 
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Ilmu pengetahuan berkembang sangat pesat termasuk perkembangan 

pemasaran (marketing). Dalam sebah perusahaan divisi pemasaran menjadi posisi yang 

strategis. Pemasaran menjadi acuan atas keberhasilan sebuah aktivitas bisnis. Dengan 

adanya pemasaran maka roda bisnis berputar dengan baik. Perusahaan memiliki 

kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa tetapi tidak memiliki kemampuan 

dalam memasarkan barang dan jasa, maka aktivitas bisnisnya mengalami kesulitan 

bahkan tidak dapat dilanjutkan. Oleh karena itu, kegiatan dan pelaku pemasaran 

(marketing) merupakan ujung tombak produktivitas dan kinerja sebuah perusahaan.14 

Pelaku pemasaran melakukan berbagai upaya bahkan melakukan praktik-praktik yang 

melanggar etika dan rambu-rambu yang telah ditetapkan dalam ajaran agama dan 

melanggar hal-hal moral dan etika, sehingga mengakibatkan kerugian bagi pihak 

konsumen.15 Dengan demikian pemegang kunci etis dan moral dalam pemasaran yaitu  

pelaku pemasaran itu sendiri16 sebagaimana tujuan utama Allah mengutus Rasulullah 

SAW yakni untuk memperbaiki dan menyempurnakan akhlâk17 

Hasil penelitian terdahulu tentang etika pemesaran dilakukan Toriquddin yang 

berfokus pada etika pemasaran yang terdapat dalam al-Qur’an dan relevansinya pada 

praktik perbankan syariah.18 Sedangkan Penelitian Herman tentang etika pemasaran 

lebih menekankan pada pengembangan mini market.19 Dan  penelitian Sari mencoba 

menghubungkan etika pemasaran dengan kepuasan konsumen dengan pendekatan 

kuantitatif.20 Akan tetapi, penelitian tersebut belum secara mendalam membahas 

konsep perilaku pemasaran dan kepuasan konsumen dengan pendekatan teori dan 

konsep. 

Berdasar latar belakang yang telah dipaparkan, bahwa masih banyak ditemui 

berbagai permasalahan dan praktik pemasaran yang tidak sesuai dengan nilai dan 

etika dalam Islam, penulis terdorong untuk mengkaji dan mendeskripsikan bagaimana 

konsep etika pemasaran dan konsumen dalam perpektif ekonomi Islam. Dengan 

demikian, diharapkan mendapat gambaran tentang model dan karakteristik etika 

pelaku pemasaran dan kepuasan konsumen yang sesuai dengan prinsip Islam agar 

tercapai kepuasan konsumen dan kesejahteraan bagi seluruh stakeholders bisnis. 

                                                           
14

 Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islami (Bandung: CV Alfabeta, 2003)., hlm.106. 
15

 Toriquddin, “Etika Pemasaran Perspektifal-Qur’an Dan Relevansinya Dalam Perbankan 
Syari’ah,” Journal de Jure 7, no. 2 (2016): 116. 

16
 Wadhan, “Edukasi Marketing Bank Syarî’ah,” Al-Ihkam VI, no. 1 (2011): 91–106. 

17
 “HaditsSoft.”HR. Ahmad No. 8952 

18
 Toriquddin, “Etika Pemasaran Perspektifal-Qur’an Dan Relevansinya Dalam Perbankan 

Syari’ah.” 
19

 Sulkifli Herman, Nasir Hamzah, and Amiruddin K, “Prinsip Dan Etika Pada Manajemen 
Pemasaran Dalam Upaya Pengembangan Bisnis Thaybah Mart,” Laa Maisyir 5, no. 2 (2018): 1–23. 

20
 Ratna Purnama Sari et al., “Pengaruh Etika Pemasaran Islam Terhadap Kepuasan Nasabah 

Bank SyariahABAH BANK SYARIAH” 9, no. 2 (2018): 131–46. 
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Metodologi  

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature 

review21 yaitu mencari makna, pemahaman, pengertian, tentang sesuatu fenomena 

atau kejadian yang berbentuk kepustakaan (library research)22 dimana di dalamnya 

terdiri dari berbagai kegiatan yang berhubungan dengan cara memperoleh data dari 

studi pustaka atau studi dokumentasi, membaca, mengamati, menganalisis, mencatat 

dan melakukan pengambilan berbagai bahan penelitian yang representatif, sesuai atau 

relevan dengan permasalahan yang dihadapi kemudian penulis mendemostrasikan 

dan mengejewantahkanya dalam .  

 

Etika Bisnis Islam pada Perilaku Pemasaran dan Kepuasan Konsumen  

Pemasaran dalam ekonomi Islam merupakan tinjauan seluruh proses pemasaran 

dan penambahan nilai (value added) Berdasar pada prinsip-prinsip syariah yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan hadits.23 Sumber pertama dalam Islam adalah Al-Qur’an. 

Di dalam Al-Qur’an terdapat penjelasan-perjalasan yang berhubungan dengan etika 

pelaku pemasaran. Misalnya tentang prinsip pemasaran yang berlandaskan tauhid 

kepada Allah, produk yang dipasarkan harus halal dan memiliki manfaat, adil dalam 

proses pemasaran, bersikap amanah, jujur, profesional, penentuan harga yang wajar, 

promosi yang transparan serta tidak melakukan tindakan zalim seperti penipuan, dan 

tindakan lain yang merugikan pihak konsumen hanya untuk mencapai keuntungan 

yang sebesar-besarnya.  

Selain itu, dalam Islam hadirnya Rasulullah SAW yang juga seorang pedagang 

(businessman) yang profesional telah memberikan arahan dan petunjuk yang 

sempurna tentang bagaimana penerapan etika pemasaran dan membangun bisnis 

dengan dasar nilai-nilai Ilahiyah (transendental)24 Rasulullah SAW dan para sahabatnya 

telah mengaplikasikan dengan benar, adil dan ideal sesuai dengan tuntunan Islam. 

Oleh karena itu sumber kedua setelah Al-Qur’an yang berkait dengan etika pemasaran 

dan kepuasan konsumen adalah hadits-hadits Rasulullah SAW.25 

Pada dasarnya pemansaran dalam Islam tidak menolak semua praktik pema-

saran konvensional. Akan tetapi, Islam menjadi pedoman dalam mengevaluasi dan 

                                                           
21

 Yusuf, Metode Penelitian Kuantitaf Kualitatif Dan Gabungan (Jakarta: Kencana, 2016)., 
hlm.328. 

22
 Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 3rd ed. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014). 

hlm. 3. 
23

 Kertajaya dan Sula, Syariah Marketing., hlm.26-27 
24

 Muhammad Hidayat, An Intoduction to The Sharia Economic: Pengantar Ekonomi Syariah 
(Jakarta: Dzikrul Halim, 2010).50. 

25
 Afzalurrahman, Muhammad Sebagai Seorang Pedagang (Jakarta: Yayasan Swarna Bhumy, 

2000). hlm.18-20. 



280 | Asy-Syari‘ah Vol. 22 No.1 , Juni 2020 

mengawasi setiap aktivitas dan situasi praktik pemasaran. Tujuan yang ingin dicapai 

adalah terciptanya kondisi yang harmonis antara pelaku pemasaran dan konsumen 

yakni memberikan kepuasaan baik secara materil maupun non-materil bagi kepada 

konsumen khususnya dan memberikan nilai tambah bagi seluruh stakeholders. Dengan 

demikian, penerapan etika dalam aktivitas pemasaran menjadi sangat penting.26 

Islam merupakan jalan hidup yang lengkap dalam semua aspek kehidupan. Islam 

pun memiliki prinsip-prinsip yang komprehensif termasuk dalam bidang ekonomi. 

Sebagai contoh, di dalam Islam pemilik mutlak pendapatan, kekayaan, dan materi 

adalah Allah SWT, sedangkan manusia hanya diberikan amanah untuk menjaganya. 

Dalam filsafat Islam, ekonomi dipengaruhi oleh etika bukan etika yang dipengaruhi 

oleh ekonomi. Etika merupakan ciri yang dimiliki oleh ekonomi Islam.27  

Di dalam Islam, semua aspek kehidupan diatur sebagai sistem yang integral dan 

sangat menjungjung tinggi penerapan nilai-nilai dan praktik atas dasar mencari berkah 

serta ridha Allah SWT. Sejalan dengan hal tersebut, hakikat kesuksesan dalam Islam 

adalah ketika sebuah entitas bisnis mampu menggabungkan antara keuntungan 

materil dan memaksimalkan mashlahah (kebermanfaatan) bagi setiap pihak yang 

terlibat (stakeholders).28 

Terdapat salah satu kaidah fiqh mu’amalah termasuk pemasaran hukum asal 

seluruh hal dalam kegiatan mu’amalah adalah diperbolehkan selama tidak adanya dalil 

atau dasar yang melarang atau mengharamkannya.29 Hal tersebut bukan berarti dalam 

aktivitas pemasaran bebas dilakukan tanpa nilai dan aturan, melainkan Islam mengatur 

seluruh aktivitas pemasaran dan unsur yang terlibat di dalamnya termasuk etika dalam 

aktivitas pemasaran. 

Pemasaran Islam berangkat dari kesadaran tentang beretika, dimana tujuan dari 

aktivitas pemasaran adalah mencapai kesejahteraan (falah) 30  bagi seluruh pihak yang 

terkait. Artinya tujuan pemasaran dalam Islam tidak sebatas meraih keuntungan yang 

sebesar-besarnya dan menguntungkan satu pihak saja, tetapi juga memberikan 

mashlahah atau kebermanfaatan termasuk bagi konsumen yang bisa diindikasikan 

dengan mencapai kepuasan konsumen (customer satisfaction), loyalitas bahkan 

kepercayaan (trust) dari konsumen31 

                                                           
26

 Ratna Purnama Sari et al., “Pengaruh Etika Pemasaran Islam Terhadap Kepuasan Nasabah 
Bank Syariah” 9, no. 2 (2018): 131–146. 

27
 Aziz Javanpour and Davood Norouzi, “Business Ethics from the Perspective Of” 1 (2014): 4–13. 

28
 Houda Zarrad, “Islamic Marketing Ethics: A Literature Review,” International Journal of 

Management Research & Review 5, no. 2 (2015): 60–66. 
29

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010).hlm. 3-6. 
30

 Md. Mahabub Alom and Md. Shariful Haque, “Marketing: An Islamic Perspective,” Journal of 
Islamic Marketing 1, no. 3 (2011): 71–81, https://doi.org/10.1108/jima-12-2016-0105. 

31
 Hidayat, An Intoduction to The Sharia Economic: Pengantar Ekonomi Syariah., hlm.49. 
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Perbedaan substantif antara pemasaran Islam dan konvensional terletak pada 

aspek dalam pemasaran Islam mencakup aspek dunia dan akhirat, sedangkan dalam 

pemasaran konvensional hanya aspek dunia saja.32 Dengan demikian, tujuan dari para 

pelaku pemasaran Islam tidak sebatas mencari keuntungan sebanyak-banyaknya 

tetapi dalam rangka mencari dan mendapatkan keberkahan serta ridha Allah SWT. 

Dimana di dalamnya terdapat titik temu antara prinsip maximizing value (memaksimal-

kan nilai) dan prinsip-prinsip keseimbangan dan keadilan untuk mewujudkan kesejah-

teraan masyarakat.33  

Dewasa ini, persaingan yang ketat antara pelaku bisnis mendorong dan men-

ciptakan kondisi pasar yang kompleks, memiliki perbedaan dalam hal tingkat 

komitmen dan praktik keagamaan34 Hal tersebut menyebabkan tantangan yang cukup 

berat dalam memahami serta menerapkan etika bisnis terutama para pelaku 

pemasaran agar tetap teguh memegang nilai-nilai Islam35 karena menurut Islam pelaku 

pemasaran dilarang untuk melakukan eksploitasi konsumen, dusta, penipuan, 

ketidakadilan dan praktik-praktik yang merugikan salah satu pihak sehingga meng-

hilangkan konsep ukhuwah (persaudaraan) dan keadilan bagi umat manusia36  

Pelaku pemasaran (marketer) sebagai subjek dari kegiatan pemsaran memegang 

peranan yang sangat penting. Hukum Islam yang bersumber dari Al-Qur’an, hadits, 

dan kitab-kitab fiqh mu’amalah banyak menjelaskan perkara tentang tuntunan 

penerapan etika bagi para pelaku pemasaran agar aktivitas pemasaran yang dilakukan 

sesuai dengan prinsip-prinsip dan nilai Islam. Berikut beberapa etika pelaku pemasaran 

yang perlu dimiliki oleh pelaku pemasaran dalam Islam. 

Etika akhlak yang harus dimiliki oleh pelaku pemasaran adalah karakter atau 

sifat shidiq (jujur).37 Tindakan yang tidak jujur selain merupakan perbuatan yang 

dilarang dalam Islam dan menimbulkan dosa juga menimbulkan pengaruh negatif 

pada produktivitas dan reputasi perusahaan yang diakibatkan oleh ketidakpuasan 

                                                           
32

 Akhmad Mujahidin, Islam Dan Ekonomi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007)., hlm.10. 
33

 Abul Hassan, Abdelkader Chachi, and Salma Abdul Latiff, “Islamic Marketing Ethics and Its 
Impact on Customer Satisfaction in the Islamic Banking Industry,” JKAU: Islamic Econ 21, no. 1 (2008): 
27–46. 

34
 Kotler, P. and Armstrong, G., Principles of Marketing (India: Prentice Hall, 2012).,12. 

35
 Md Golam Mohiuddin and Md. Shariful Haque, “Behaving Ethically An Essence of Islamic 
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konsumen.38 Ketidakpuasan konsumen mengakibatkan konsumen kecewa dan tidak 

melakukan pembelian ulang dan beralih kepada produk kompetitor.39 

Al-Qur’an menjelaskan tentang keharusan bersikap jujur dalam aktivitas 

pemasaran sebagaimana firman Allah SWT, salah satu bentuknya adalah menyem-

purnakan takaran atau timbangan. Kesempurnaan dalam takaran atau timbangan 

menjadi indikator dari kejujuran dalam aktivitas jual beli. Ketidaksempurnaan dalam 

takaran menimbulkan kerugian pada manusia karena hal tersebut sama dengan 

mengambil hak-hak manusia.40 Sebagimana perintah Allah dalam QS. Asy-syu’ara; 

181-183.41 

وَلاتََ بْخَسُوا النَّاسَ أَشْيَآءَهُمْ  {281} الْمُسْتَقِيمِ وَزنِوُا باِلْقِسْطاَسِ  {181}أوَْفُوا الْكَيْلَ وَلاتََكُونوُا مِنَ الْمُخْسِريِنَ 
{281}وَلاتََ عْثَ وْا فِِ اْلَأرْضِ مُفْسِدِينَ   

”Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
merugikan, dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu 
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka 
bumi ini dengan membuat kerusakan.” 

Kaitannya dengan kejujuran pelaku pemasaran, Rasulullah SAW memberi 

sebuah penegasan bahwa para pelaku pemasaran (pedagang) yang jujur dan dapat 

dipercaya akan diberikan posisi yang tinggi di hadapan Allah SWT. Pada hari kiamat 

mereka akan diberikan tempat yang utama yakni ditempatkan dengan para Nabi, 

shadiqin (jujur), dan syuhada nanti, sebagaimana hadits riwayat  ‘Abdullah ibnu Mas’ud 

yang menuturkan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk berbuat jujur, sebab 

sikap jujur akan mengantarkan pelakunya pada kebaikkan, kebaikkan akan meng-an-

tarkannya kepada syurga. Orang yang senantiasa berbuat jujur maka akan digolong-

kan ke dalam golongan orang yang jujur. Begitupun sebaliknya, perbuatan dusta akan 

mendekatkan pelakunya pada kejahatan, sedangkan kejahatan mendekatkan 

pelakunya dengan neraka. Orang yang senantiasa berlaku dusta maka akan dicatat 

sebagai seorang pendusta.42 

Artinya, Allah telah memberi jaminan balasan kebaikkan kepada orang yang 

berlaku jujur misalnya dalam aktivitas bisnis maka ia akan mendapatkan keberuntu-

ngan Misalnya konsumen akan merasakan kepuasan sehingga melakukan pembelian 
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ulang (repurchasing) sehingga dapat mendongkrak volume penjualan. Dengan 

bertambahnya penjualan, maka akan menambah pula profit (laba). Sebaliknya, ketika 

pelaku pemasaran melakukan perbuatan yang tidak jujur maka akan berdampak 

menyebabkan konsumen mengalami kerugian dan konsumen mengalami ketidak-

puasan (customers disatisfaction). Dampaknya tidak terjadi pembelian ulang (repurcha-

sing), dan bisa dipastikan menyampaikan kekecewaannya kepada publik. Sehingga 

berakibat menurunnya jumlah penjualan yang menyebabkan menurunnya keuntungan 

(laba). Dengan demikian, perbuatan tidak jujur mengakibatkan kerugian. 

Terdapat pula hadits Rasulullah SAW yang berisi perintah atau arahan yang 

ditujukan secara khusus bagi para pelaku bisnis terkait beraku jujur karena dalam 

aktivitas bisnis, pelaku pemasaran sering kali tergiur untuk melakukan penipuan untuk 

mendapatkan keuntungan yang besar.43 Kalimat “Sesungguhnya para pedagang akan 

dibangkitkan pada hari kiamat nanti sebagai orang-orang fajir (jahat) kecuali pedagang 

yang bertakwa pada Allah, berbuat baik dan berlaku jujur”. Menunjukan bahwa  

Kejujuran merupakan pilar yang utama dalam kegiatan bisnis termasuk dalam aktivitas 

pemasaran. Kejujuran adalah merupakan perintah Allah SWT dan sifat yang melekat 

pada diri Rasulullah SAW yaitu shidiq yang artinya jujur. Rasulullah SAW senantiasa 

menerapkan nilai-nilai kejujuran dalam setiap aktivitas bisnis dan sehingga terhindar 

kebatilan.44 

Setiap pelaku pemasaran hendakya memiliki sikap jujur karena kejujuran akan 

mengantarkan kepada ketentraman hati, menghindarkan dari rasa takut, dan 

kejujuran pun akan mendatangkan keadilan. Sebagaimana dalam Islam bahwa orang 

yang beriman harus senantiasa berlaku adil, memberikan saksi adil, tidak menyimpan 

rasa benci hingga mendorongnya untuk berlakutidak adil (diskriminatif).45 Dengan 

demikian, pelaku pemasaran yang senantiasa berlaku jujur berarti ia telah berlaku 

benar dan adil. sebabaliknya orang yang berlaku tidak jujur maka ia tergolong sebagai 

seorang pendusta.  

Pelaku pemasaran pun harus dapat menjaga amanah (kepercayaan) dari 

masyarakat.46 Dengan kepercayaan yang didapatkan dari konsumen, perusahaan 

dapat bertahan dalam menghadapi persaingan.47 Oleh karena itu, kewajiban para 
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pelaku pemasaran adalah menyediakan produk (barang dan jasa) dengan kriteria yang 

halal, harga yang wajar, serta memiliki manfaat. Sebagaimana hadits Rasulullah 

SAW48  dari Anas bin Malik menyampaikan suatu waktu terjadi inflasi (kenaikkan 

harga) yang sangat tinggi. Para sahabat mendatangi Rasulullah SAW dan meminta 

beliau untuk menetapkan harga. Akan tetapi jawaban Rasulullah SAW adalah beliau 

SAW tidak dapat memiliki hak dan kewengangan dalam menentukan harga karena 

Allah sendiri yang telah menetapkan harga, menahan, dan mengulurkannya.  

Di dalam Islam, pelaku pemasaran tidak boleh melakukan penipuan karena 

penipuan merupakan tindakan zalim. Allah SWT pun menyampaikan larangan berbuat 

zalim terutama orang-orang yang berserikat atau berorganisasi dalam hal ini adalah 

bertransaksi bisnis. 49 

Berdasarkan QS. Shaad ayat 24 ini, kebanyakan manusia ketika melakukan 

aktivitas mu’amalah banyak yang terjerumus kepada kezaliman. Padahal dalam Islam, 

Allah melarang jelas melakukan perbuatan zalim dalam melakukan setiap aktivitas 

pemasaran. Menghindari diri dari berbuat zalim merupakan bentuk bukti dari 

keimanan kepada Allah dan merupakan bagian dari amal kebaikkan.50 

Di ayat yang lain terdapat pula untuk larangan berbuat zalim yaitu meng-

konsumi harta milik sesama muslim secara  bathil (tidak benar).51Kandungan QS. Ani-

nisa ayat 29 ini menjelaskan secara umum tentang hukum sebuah transaksi khususnya 

transaksi pemasaran. Hukum asal dari transaksi perdagangan ini adalah boleh dengan 

syarat saling ridha, ikhlas atau tidak ada paksaan. Adapun penggunaan cara-cara yang 

batil (tidak dibenarkan oleh syariat). Terdapat dua syarat dalam bertransaksi yakni atas 

dasar saling ridha dan tidak meimbulkan kerugian pada salah satu pihak Misalnya 

dengan melakukan penipuan, pencurian, suap-menyuap, dan tindakan yang 

melanggar lainnya. Selain terletak pada pelaku pemasaran, kebatilan yang dilarang 

pun termasuk aspek produk yang dipasarkan. Dimana harus adanya jaminan terkait 

materialnya/fisiknya maupun non fisik.52 

Produk yang dipasarkan haruslah memiliki manfaat yang harus dipastikan mulai 

dari proses produksi (harus sesuai syariat), metode yang digunakan harus baik dan 

benar. Selain itu, penyampaian manfaat produk kepada konsumen harus Berdasar 

pada data dan fakta yang akurat dan terpercaya sehingga dapat meyakinkan 

konsumen.53 

                                                           
48

 HR Abu Dawud, Ibn Majah dan at-Tirmidzi 
49

 QS Shaad: 24 
50

 Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, 11th ed. (Okbah: Pustaka Imam Asy-syafi’i., 2011). 
51

 QS. An-nisa: 29 
52

 Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir. 
53

 QS. Al-An’am: 143 



Wida Ramdania, Etika Bisnis Islam pada Perilaku Pemasaran dan Kepuasan Konsumen  | 285 

Dengan demikian pula kejelasan produk dan manfaat akan berdampak terhadap 

target atau konsumen. Produk yang memiliki kualitas baik dan jelas kehalalannya 

ketika dikonsumsi akan menjadi darah daging. Darang dan daging yang halal dan baik 

akan mengantarkan kepada ketaatan kepada Allah. Ketakwaan manusia dipengaruhi 

oleh apa yang dikonsumsinya. Seluruh produk (baik barang atau jaja) yang digunakan 

atau dikonsumsi akan mengantarkan kepada ketakwaan jika memenuhi tiga kriteria 

yakni memiliki bahan yang jelas kehalalannya, pengolahan yang bersih, serta cara 

menyajikan yang sesuai dengan prinsip Islam.54 

Etika atau akhlak dalam aktivitas bisnis yang diperintahkan dalam Islam selan-

jutnya adalah menepati janji dan tidak melakukan sumpah palsu. Dalam kegiatan 

pemasaran sumpah palsu menjadi hal yang sering dilakukan dengan tujuan untuk 

meyakinkan konsumen dan meningkatkan penjualan. Meskipun perusahaan atau 

pelaku pemasaran mendapat keuntungan yang besar tetapi tidak ada keberkahan di 

dalamnya.55 

Dalam kegiatan bisnis sumpah palsu sering kali dilakukan dalam upaya untuk 

mendapatkan perhatian dan ketertarikan konsumen sehingga dapat meningkatkan 

penjualan. Akan tetapi, jika dalam memperoleh capaian penjualan dan keuntungan 

tersebut dilakukan dengan sumpah palsu maka hasilnya akan kehilanga kebarakahan. 

Perintah Allah dalam Qur’an Surat Ali Imran ayat 77. 

لاَ يُكَلِّمُهُمُ اللهُ وَلايَنَظرُُ إلِيَْهِمْ إِنَّ الَّذِينَ يَشْتَ رُونَ بِعَهْدِ الِله وَأيَْْاَنِِِمْ ثََنًَا قلَِيلاً أوُْلائَِكَ لَا خَلَاقَ لََمُْ فِِ اْلَأخِرةَِ وَ 
يهِمْ وَلََمُْ عَذَابٌ  يَ وْمَ الْقِيَامَة ُُ ِ وَلايَُ زكَِّ ألَيِمُ  

“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) 
di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan 
melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan 
mereka. Bagi mereka azab yang pedih”. 

Berdasarkan QS. Ali Imaran ayat 77 di atas, pelaku pemasaran dituntut untuk 

mampu menunanaikan setiap janji dan ucapannya. Setiap yang disampaikan dalam 

kegiatan pemasaran harus sesuai dengan fakta yang ada. Islam melarang pelaku 

pemasaran melakukan sumpah palsu untuk meyakinkan konsumen atas produk yang 

dipasarkan padahal kualitas produk tidak sebagus yang sebenarnya. Hal ini dapat 

mengakibatkan ketidakpercayaan konsumen di kemudian hari. Sebaiknya para pelaku 

pemasaran tidak melakukan sumpah apalagi sumpah palsu.  
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Larangan terkait dengan melakukan sumpah palsu dalam aktivitas bisnis atau 

pemasaran disampaikan pula oleh Rasululllah SAW bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Dengan melakukan sumpah palsu, barang-barang memang terjual, tetapi hasilnya tidak 

berkah”.56 Begitupun di dalam hadits Abu Dzar Al-Ghifari bahwa Rasulullah terdapat 

ancaman yang mengerikan bagi pelaku pemasaran atau bisnis yang melakukan 

sumpah palsu mendapat azab yang pedih dan Allah pun tidak akan mempedulikannya  

di yaumil akhir nanti.57 

Menepati janji berlaku pula dalam memenuhi setiap ketentuan yang telah 

disepakati di dalam akad seperti janji waktu pengiriman, kualitas barang, spesifikasi 

barang, garansi dan lain sebagainya.58 

Ciri atau karakteristik pelaku pemasaran yang beretika adalah lemah lembut/ 

ramah dan murah hati. Murah hati meliputi sikap ramah, sopan santun, murah senyum, 

berkata lembut dalam melakukan pemasaran, suka mengalah, dan penuh tanggung 

jawab. Sebagaimana firman Allah SWT.59  

دعُْ إِلََ سَبِيْلِ ربَِّكَ باِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلَْمُْ باِلَّتِِْ هِيَ أَحْسَنُ إِنَّ ربََّكَ هُ  لَّ عَنْ ُُ ََ نَْ  وَ أعَْلَمُ ِِ
ُُ  باِلْمُهْتَدِيْنَ  سَبِيْلِهِ وَهُوَ أعَْلَم  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

Ayat lain yang berkenaan dengan perintah Allah untuk lemah lembut dan 

ramah-tamah yaitu QS. Ali Imran: 159 yang berisi bahwa sikap ramah dan lemah 

lembut yang ditunjukkan oleh pelaku pemasaran dapat menimbulkan simpati serta 

minat konsumen. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya mendapatkan kepuasan 

konsumen, tetapi juga menimbulkan trust (kepercayaan) dan menjadi konsumen yang 

loyal bagi perusahaan. 

Dalam kaitannya dengan sikap pelaku pemasaran yang bersikap lemah lembut 

atau ramah Rasulullah SAW pun memberi penegasan bahwa Allah SWT Itu senantiasa 

memiliki belas kasih pada orang bermurah hati dalam aktivitas juail beli dan atau ketika 

menanyakan perihal utang.”60 
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Begitupun dengan hadits Rasulullah SAW yang memberi penguatan untuk ber-

sikap lemah lembut ini bahwa Allah SWT merahmati seseorang yang senantiasa ber-

sikap ramah dan toleran keyika berbisnis.61 Dengan demikian, sikap ramah dan lemah 

lembut akan berdampak baik secara psikologis yang membuat konsumen merasa 

nyaman, simpati, dan merasakan kepuasan atas barang dan jasa yang dikonsumsi. 

Dalam aktivitas pemasaran terjadi interaksi diatara pelaku pemasaran dengan 

konsumen. Tujuan pelaku pemasaran adalah untuk memperoleh keuntungan dengan 

meningkatkan jumlah penjualan. Pembelian kembali (repurchasing) oleh konsumen 

akan terjadi jika mereka merasa puas atas transaksi yang dilakukan baik dari aspek 

barang atau pun kualitas pelayanan.62 

Kepuasan konsumen menurut ekonomi islam dikenal juga dengan qana’ah yang 

merupakan indikator kepuasan yang tidak hanya sebatas kepuasan secara lahiriyah 

atau material akan tetapi mencakup kepuasan batiniyah atau nonmaterial. Hal 

tersebut yang kemudian mendorong seorang muslim melakukan konsumsi dengan adil 

dan melahirkan rasa syukur karena hal tersebut erat kaitannya dengan keimanan 

kepada Allah SWT.63 

Konsumen memiliki beberapa hal dalam mendapatan kepuasan yaitu dari aspek 

karakteristik produk yang jelas kehalalannya, tidak berlebihan, dan tidak mengandung 

unsur-unsur riba.64 terlebih dari aspek pelaku pemasaran yaitu tidak dilakukan dengan 

cara yang diharamkan syariat seperti penipuan, kezaliman, suap-menyuap, dan lain 

sebagainya yang ketika perbuatan-perbuatan tersebut dilakukan akan menimbulkan 

kerugian bagi salah satu pihak terutama konsumen. 

 

Simpulan 

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan mengenai etika pemasaran dan 

konsumen maka dapat disimpulkan bahwa etika pemasaran dalam ekonomi Islam 

meliputi semua hal yang terkait di dalam aktivitas pemasaran tersebut terutama aspek 

pelaku pemasaran. Penerapan etika pemasaran yang harus diperhatikan dan dipatuhi 

oleh pelaku pemasaran adalah memiliki karakter jujur, amanah, menepati janji, tidak 

melakukan sumpah palsu, dan senantiasa bersikap ramah-tamah.  Penerapan etika 

pemasaran berimplikasi pada tercapainya kepuasan konsumen (customer satisfaction) 
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yang berdampak pada pembelian ulang (repurchasing) bahkan menjadi konsumen 

yang loyal kepada perusahaan. Akhirnya, penelitian ini menemukan bahwa secara 

konsep dan teori etika perilaku pemasaran yang dikemas dengan etika Islam dapat 

memicu kepuasan konsumen. 
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